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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ternak domba di Indonesia merupakan ternak yang banyak diminati 
untuk dibudidayakan, karena domba memiliki kemampuan terhadap adaptasi 
pakan dan lingkungan yang baik. Usaha peternakan domba merupakan salah 
satu usaha yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan dimasa kini dan 
yang akan datang. Hal yang paling diperhatikan dalam berternak domba 
adalah pakan. Pakan yang baik adalah pakan yang mampu memenuhi 
kebutuhan nutrien ternak. Pakan domba yang hanya mengandalkan hijauan 
saja belum mampu memenuhi kebutuhan nutrien domba untuk berproduksi 
maksimal. Oleh karena itu, diperlukan pakan konsentrat sebagai bagian dari 
ransumnya untuk mencukupi kebutuhan nutrien domba.   
Penggunaan konsentrat sebagai pakan domba akan meningkatkan 
biaya pakan, sehingga biaya produksi akan tinggi. Oleh karena itu perlu 
adanya inovasi untuk mendapatkan pakan yang cukup tersedia baik kuantitas 
maupun kualitasnya serta harganya murah. Ampas aren  adalah hasil limbah 
pengolahan tepung aren yang masih memiliki kandungan nutrien yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ketersediaan ampas aren juga sangat 
melimpah dan belum digunakan sebagai pakan ternak. 
Ampas aren menurut Umiyasih dan Anggraeny (2008) memiliki 
kandungan bahan kering 26,47%, bahan organik 89,67%, protein kasar 
3,19%, lemak kasar 0,13% dan  serat kasar 31,90%. Ampas aren memiliki 
kandungan protein kasar yang rendah dan memiliki kandungan serat kasar 
yang tinggi, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan kandungan protein 
kasar dan menurunkan serat kasar supaya mudah tercerna oleh domba, yaitu 
dengan metode fermentasi. Hasil penelitian ampas aren yang difermentasi 
dengan Saccharomyces cerevisiae tersebut, memiliki kandungan protein kasar 
4,60% dan kandungan serat  kasar 26,54%.  
Kandungan nutrien AAF yang rendah tentu tidak akan mampu 
menggantikan seluruh porsi konsentrat dalam ransum domba. Substitusi 
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konsentrat dengan AAF diharapkan mampu menggantikan sebagian porsi 
konsentrat dalam ransum domba. Substitusi konsentrat dengan AAF 
diharapkan dapat memiliki nilai cerna yang sama dengan ransum tanpa 
substitusi, dengan demikian lebih lanjut diharapkan dapat menurunkan biaya 
pakan. Oleh karena itu perlu dibuktikan lebih lanjut untuk mengetahui 
seberapa besar  pengaruh penggantian sebagian porsi konsentrat dengan AAF 
pada ransum domba ekor tipis dilihat dari konsumsi bahan organik, konsumsi 
protein kasar,  kecernaan bahan organik dan kecernaan protein kasarnya.  
B. Rumusan Masalah 
Pakan merupakan sesuatu hal yang penting bagi ternak maupun 
peternak. Salah satu faktor yang menentukan produktifitas ternak adalah 
pakan yang baik, sedangkan bagi peternak terkait dengan biaya pakan yang 
semakin mahal sehingga biaya produksi semakin tinggi dan dapat membebani 
peternak. Dikaji lebih mendalam oleh para peneliti mengenai bahan pakan 
yang berkualitas, ketersediannya melimpah dan harganya murah. Ampas  aren 
merupakan sisa hasil produksi pembuatan tepung aren yang belum digunakan 
sebagai pakan ternak dan ketersedianya melimpah. Menurut Umiyasih dan 
Anggraeny (2008) kandungan  protein kasar ampas aren rendah yaitu 3,19% 
dan kandungan bahan organiknya yang cukup tinggi yaitu 89,67%. Teknologi 
fermentasi menggunakan Saccharomyces cerevisiae relatif cocok untuk 
meningkatkan nilai nutrien ampas aren terutama protein kasar  dan 
menurunkan serat kasarnya. Pada penelitian ini, AAF digunakan sebagai 
komponen ransum domba ekor tipis jantan, untuk dikaji konsumsi bahan 
organik dan protein kasarnya serta  kecernaan bahan organik dan protein 
kasarnya secara in vivo.  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi 
konsentrat  AAF dalam ransum terhadap konsumsi bahan organik dan protein 
kasar serta kecernaan bahan organik dan protein kasar pada domba ekor tipis 
jantan. 
